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Dr. TULUS WARSITO

Kata Pengantar

ada era Orde Baru (Orba), istilah Korporatisme

Negara sempat menjadi tulangpunggung manajemen
konflik sosial-politik yang ampuh. Setiap organisasi
kep&ntingan hanya diperbolehkan diwakili secara nasional oleh
satu wadah saja. Organisasi wartawan misalnya, hanya boleh
diwakili oleh PW1 saja. Begitu organisasi buruh, dokter, guru
dan lain-lainnya.

Setelah Orba runtuh, seolah korporatisme juga ikut runtuh.
Untuk menyebut korporatisme saja seolah dianggap sebagai
berbau Orba. Padahal tidaklah demikian sebenanrnya. Korpo-
ratisme sebagai salah satu model perwakilan kepentingan masih
akan tetap ada. Di negera-negara maju pun ada korporatisme.

Khusus membicarakan korporatisme di Cina menjadi menarik
karena di negeri itu diberlakukan One Country Two System,
satu negara dengan dua sistem ekonomi politik yang berbeda .
Biasanya, negara yang menganut paham liberalis akan memilih
sistem perwakilan yang pluralis, sedangkan yang sosialis akan
bertahan pada perwakilan korporatis. Untuk itulah buku ini
ditulis agar pembaca dapat menyimak lebih jelas pada wilayah
mana saja pemerintah Cina akan memberlakukan korporatisme,

dan dengan jenis korporatisme seperti apa.
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